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Penelitian ini mengemukakan tentang persepsi pedagang Pasar Sentra 

Antasari Banjarmasin terhadap sistem bunga pada bank konvensional dan sistem bagi 

hasil pada bank syariah, dengan rumusan masalah, yaitu bagaimana pengetahuan 

pedagang Pasar Sentra Antasari Banjarmasin terhadap sistem bunga pada bank 

konvensional dan sistem bagi hasil pada bank syariah. Dan bagaimana persepsi 

pedagang Pasar Sentra Antasari Banjarmasin terhadap sistem bunga pada bank 

konvensional dan sistem bagi hasil pada bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan persepsi pedagang 

Pasar Sentra Antasari Banjarmasin terhadap sistem bunga pada bank konvensional 

dan sistem bagi hasil pada bank syariah.  

Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar Sentra Antasari 

Banjarmasin, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tentang persepsi pedagang 

Pasar Sentra Antasari Banjarmasin terhadap sistem bunga pada bank konvensional 

dan sistem bagi hasil pada bank syariah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data yang di dalam penelitian 

ini adalah observasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pedagang Pasar Sentra 

Antasari Banjarmasin terhadap sistem bunga pada bank konvensional dan sistem bagi 

hasil pada bank syariah keduanya sama-sama menggunakan bunga bank walaupun 

bank syariah itu dikatakan bank yang menggunakan prinsip-prinsip syariah sesuai 

dengan ajaran agama tetapi bank itu juga menggunakan bunga, dan bunga bank itu 

termasuk riba, sedangkan riba itu dilarang oleh ajaran agama. 


